BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Coranavirus Disease-19 (COVID-19) merupakan virus corona baru yang
sebelumnya sudah mqul wabah 25000 'Iﬂﬂajmng latu di Asia Timur, dan di
masa sekarang, vinus i cf.n,l.mg ‘kmhhﬁ dengan jenis, yang lebih mematikan
karena hejm mﬂm obat penawar yang pasth. Vinig ini bisa dikatakan
nwmaﬂkm karena menyerang organ vital yartu - paru-pany, karena, metode

enubaran dari W'ﬁmkan melalui kuqﬁkﬁﬁkﬁu udara. Seseorang
m m terinfeksi vimis COVID-19 akan mengalami gejala=gejala seperti
demam, batuk parah, sesak napas, dan radang paru-pam yang bisa berdampak
serﬂﬂ-{yﬂu,mmunmn} Virus COVID-19 ini sudsh menychar h&wﬁm dunia
dengan -sangal cepat. termasuk Indonesia. Keadsan Indonesia yang tuﬁnmr.ak
wir mlﬂ ini jelas mengalami krisis yang sangat terlihat jelas di bidang
akonomi, kesehatan dan pendidikan. Langkoh negara Tndonesin sdalah dengan
melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan menerapkan protokol
kesehatoin  seperti  penerapan  physical dmn.m dan Mtnplmkan
ﬂwmﬂi hmpﬂtm atau di kersmunan. ﬁ'tl:rljﬂkm yang tidak
hanya diambil oleh negars Indonesia di bidang Fﬂiﬂikﬂu juga membuat
timbulnya keterbatussn dalam aktifitas pmdadl.!:n,ihn membuat pemerinizh serta
lembaga terkait hurus membuat kebijakan yang terbaik untuk tetap berjalannya
pendidikan demi menghentikan penyebaran virus ke semua pihak terkait dengan
kesiapan wang kurang memadai karens sudah masuk ke keadaan darurat dan
waktu vang harus cepat disiapkan seefisien mungkin,

Mendisiplinkan menggunakan masker adalah hal yang sangat sederhana,
namum, sering kita jumpai penggunaan masker masih menjadi hal yang sening di
sepelekan bahkan dianggap enteng oleh sebagian orang. Alason orang yang vang
menyepelekan menggunakan masker antara lain, mereka menganggap bahwa



COVID-19 tidak terlalu mengancam bagi kaum muda, belum ada orang vang
terinfeksi COVID-19 di sekitar mereka, dan tidak konsistennya aturan
penggunann masker. Pengpunaan masker menjadi salah satu upaya pencegahan
menularmya COVID-19 yang sangat efektif. Tapi, tidak sembarang masker bisa
dipakai, harus diperhatikan jugs bahan serta lingkat kerapatan danm pori-por
masker. Seperti yang diimbaukan oleh Kementerian Kesehatan yang. penggunaan
masker harus baik dan dan bah:u:t m benar. Kementerian Kesehatan juga
menjelaskan bahwa, ada 3 jems !Hﬁkﬂ' yang direkomendasikan. yakni masker
OS5, nmsi.nrhqdih,dnn mnﬂ#hin.

Maka dari itu, peneliti ingin membust sistem yang mampu mendeteksi
*ﬁhwﬁumﬂg yaug:w"'m-asker atau tidaky mmi}mpkm Artificial
ﬂtﬁu‘lﬂm (A} atau kecerdasan buatan, dengan menggunakan metode You Ondy
Laok Onee (YOLO). Alasan digunakannya metode ini karena, YOEO. adalah
algoritms yung dikembangkan untuk mendeteksi objek dalam bentuk gammbar,
maupan video, YOLO adalah algoritma vang memiliki performa pmswn
yang sangat baik, kecepatan pemrosesan algoritma YOLO sekitar 40-90 fps.
YOLO di sini akan dijalankan dengan Bahasa Pyihon dan  datu yang telah
disiopkan akan diolash menggunakan metode Trainimg dan Evaluation. Proses

mﬁ berfungsi untuk menciptakan proses fearming M data jrmg berupa
gamhrhmw dupal terciptanys espus sesual dengan Mﬂiha:q&m dan pada
tiap wm pengulangan di proses rraining, proses evaluation berperan
untuk  menentukan kspan  aksn  dibentiknnnys proses  rraiming.
Pengimplementasion YOLO di sim akan wpenggmam Framework
{kerangka kerja) darkne! yang akan memsdahkan dalammembuat sistem.

1.2 Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang di stas, maka peneliti menyvimpulkan
beberapa poin rumusan masalah sebagai berikut
|. Bagaimana cara mendeteksi masker menggunakan metode YOLO?
2. Bagaimana mengetahui wajah yang menggunakan masker dengan
menggunakan metode YOLO?

(%]



1.3

Batasan Masalah

Untuk membatasi pembahasan vang lebih luas mengenai sistem pendeteksi

masker dengan metode YOLO, maka peneliti menerapkan beberapa

pembatasan masalah, yaitu :

|. Dataset berisi image wajah yang menggunakan masker dan image
yang tidak menggunakan masker.

1.0.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam  penelitian  ini, peneliti melakukan proses
pengumpulan data menggunakan leknik daie mining  karna
mengharuskan peneliti untuk menemukan pola data yang sama dan
sejalan dengan penelitian yang bentuk datonya berupa gambar



orang yang memakai masker dan tidak memakai masker. Dataset
yang peneliti dapat merupakan data yang penelit dapat melalu
kaggle.
L6.2 Metode Anallsls
Tahapan penulis dalam menganalisis adalah :
. Tahap Collecting Dat
Pada tahap in

gar lebih jelas.
1.6.4 Metode Implementasl
Dalam tahap pengimplementasian, penelii  hanya
menggunakan gambar dan laptop sebagai media testingnya. Bahasa
pemrograman yang dipakai menggunakan python sebagai sebagai
codiimg environmend.



1.6.5 Metode Pengujlan

Pada tahap pengujian ini, untuk mendapatkan hasil vang
terbaik. proses pengujian akan dilakukan secara berulang-ulang
agar mencapai target nilai akurasi serta nilai foss yang nantinya
dapat diketahui dengan jelas.

BAB V PENUTUP

Bab ini membahas tentang kesimpulan serta saran yang didapat dari
penelitian vang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran ini nantinya dapat
digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya,
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